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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan di Assalaam Hypermarket. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran
kuesioner depada karyawan Assalaam Hypermarket. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial
maupun simultan. Dengan demikian, peningkatan kualitas lingkungan kerja dan
penerapan disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan di
Assalaam Hypermarket
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Setiap Perusahaan pasti ingin mencapai satu tujuan untuk mendapatkan keuntungan
dan mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan dalam waktu yang panjang.
Agar tercapainya tujuan Perusahaan harus didukung oleh seluruh bagian perusahaan.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Santoso, 2017) dalam jurnal (HANNA MASFUFAH,
2020) dalam jurnal telah dijelaskan bahwa tujuan sebuah organisasi akan tercapai jika
sumber daya memiliki peranan aktif demi mendukung tercapainya sebuah tujuan
organisasi. Dengan demikian sumber daya manusia menjadi aset organisasi yang harus
dijaga, sehingga peran dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh sumber daya yang
lain, hal ini sesuai dengan pernyataan (Badriyah, 2015) yang dijelaskan dalam jurnal
(HANNA MASFUFAH, 2020)

Assalaam Hypermarket Sukoharjo menjadi salah satu pusat perbelanjaan modern
yang telah bekerja sama dengan lebih dari 250 pemasok yang tersebar di Indonesia,
serta menaungi sekitar 200 penyewa dengan banyak produk yang dimiliki perusahaan.
Dalam menjalankan usahanya, Assalaam Hypermarket memiliki visi untuk selalu bisa
memenuhi kebutuhan masyarakat dengan berbagai produk yang dimiliki. Dan tetap
mengacu pada misi dengan memberikan pelayanan yang maksimal bagi pelanggan
dengan tata cara yang amanah dan produk yang berkualitas, serta menjalin kemitraan
yang saling menguntungkan bagi pelanggan dan karyawannya. Karyawan memiliki
peranan yang sangat penting bagi perusahaan terhadap kesuksesan dan kemajuan
perusahaan. Kinerja yang baik menjadi salah satu faktor utama bagi perusahaan karena
akan meningkatkan Kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Dengan menjalin hubungan yang baik antar sumber daya di dalam organisasi
Perusahaan berharap dapat meningkatkan komitmen organisasi karyawan dan motivasi
karyawan itu sendiri, dengan cara tersebut maka akan dapat memengaruhi Kinerja
organisasi, sesuai dengan pernyataan (Suryadana, 2015:168) dalam jurnal (HANNA
MASFUFAH, 2020)

Perusahaan yang baik yaitu Perusahaan yang dapat membimbing karyawannya
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan terciptanya kinerja karyawan yang
efektif diperlukan beberapa faktor pendukung yang berasal dari perusahaan maupun

dari karyawan itu sendiri. Bagi perusahaan, adanya disiplin kerja akan berpengaruh



terhadap terjaganya tata tertib dan kelancaran pada saat pelaksanaan kerja sehingga
dapat didapatkan hasil yang optimal (Suwondo dan Susanto, 2015) dalam jurnal
(HANNA MASFUFAH, 2020) Hal ini menjelaskan bahwa disiplin yang tinggi dapat
membangkitkan semangat kerja karyawan dengan baik sesuai tujuan organisasi
(Santoso, 2017) dalam jurnal (HANNA MASFUFAH, 2020) Bila peraturan yang ada
dalam perusahaan tidak dipatuhi, dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan yang
dimaksut memiliki disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan dapat
mematuhi seluruh peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan baik, akan
menunjukkan bahwa adanya kondisi kedisiplinan yang baik (Sutrisno, 2009:86) dalam
jurnal (HANNA MASFUFAH, 2020)

Pengoptimalan Kinerja karyawan sangat membutuhkan peranan aktif oleh
perusahaan sebagai penggerak motivasi kerja. Murty dan Hundiwinarsih (2012) dalam
jurnnal (HANNA MASFUFAH, 2020) mennjelaskan bahwa karyawan dengan motivasi
kerja yang baik akan lebih terlihat aktif dan bersemangat saat menjalankan tugas yang
telah diberikan oleh perusahaan, dan sebaliknya, jika karyawan tidak memiliki motivasi
kerja yang baik maka akan lebih menunjukkan peran pasif dan tidak bersemangat saat
menjalankan pekerjaannya sehingga kinerja karyawan tidak akan berjalan dengan baik
dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai secara maksimal.

Karyawan dengan komitmen yang tinggi, akan terus bertahan di perusahaan dan
akan terus berusaha sebaik mungkin demi tercapainya hasil yang maksimal sesuai
dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Karyawan dengan komitmen yang tinggi
akan menunjukkan sifat yang merasa terikat dan akan tetap tinggal di perusahaan dan
ikut andil demi tercapainya tujuan organisasi.

Dengan komitmen yang tinggi pada organisasi maka akan membuat karyawan
mendapatkan rasa nyaman dalam menjalankan pekerjaannya dan akan menumbuhkan
rasa tanggung jawab untuk tetap berkomitmen dengan menjalankan tugasnya sebaik
mungkin (Hutagalung & Ritonga, 2018) dalam jurnal (HANNA MASFUFAH, 2020).
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, dan Disiplin

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Assalaam Hypermarket”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat di peroleh beberapa rumusan masalah,

yaitu:



Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Assalaam
Hypermarket?

Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Assalaam
Hypermarket?

Apakah lingkungan kerja disiplin kerja karyawan secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di Assalaam Hypermarket?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti melakukan

penelitian dengan tujuan sebagai berikut :

1.
2.
3.

Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan .
Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja karyawan terhadap

Kinerja karyawan secara simultan.



D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat

bagi pihak yang membutuhkan baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:

1. Manfaat bagi objek
Memberikan peranan aktif bagi pengembangan konsep-konsep atau teori-teori yang
berhubungan dengan disiplin kerja, motivasi kerja, serta komitmen organisasi dan
Kinerja karyawan.

2. Manfaat bagi penulis
Penulis dapat memperluas pengetahuan dan cara pengaplikasian teori yang
diperoleh saat melakukan penelitian dan akan dapat diterapkan pada proses
perkuliahan ke dalam praktek nyata dan untuk menyelesaikan tugas akhir.

3. Bagi Universitas
Universitas dapat menggunakan hasil data penelitian yang sudah dilakukan oleh
penulis sebagai bahan acuan atau referensi bagi peneliti lain yang memiliki

keinginan untuk melanjutkan penelitian dengan tema yang sama.



A. Kajian Teori

BAB 11
LANDASAN TEORI

1. Pengertian Kinerja

Mangkunegara (2004: 67) menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil dari

kuantitas dan kualitas yang telah dicapai oleh seorang karyawan pada saat

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan yang sudah

diberikan kepada karyawan itu sendiri. Sulistiyani dan Rosidah (2003: 223)

menjelaskan bahwa kinerja merupakan gabungan dari usaha, kemampuan dan

kesempatan yang terlihat dari hasil kerjanya, Sulistiyani (2003: 223).

Petunjuk Pengertian Kinerja menurut Robbins dan Judge (2016: 260) kinerja

karyawan memiliki lima petunjuk yaitu:

Kualitas

Kualitas kerja karyawan dapat dilihat dari hasil pekerjaan yang telah
diberikan oleh perusahaan untuk diselesaikan karyawan dengan melihat
dari keberhasilan menyelesaikan pekerjaan tersebut berdasarkan

kemampuan yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri.

e Kuantitas

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan, mengacu pada jumlah

hasil yang dapat terselesaikan dengan waktu yang sudah ditentukan.

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas karyawan dapat
mneyelesaikan suatu tugas yang telah diberikan, mengacu pada waktu
yang sudah ditentukan. Sehingga dapat dilihat dari hasil kerja yang
mengacu pada kuantitas serta memaksimalkan rentang waktu yang

sudah ditentukan untuk menyelesaikan aktivitas tersebut.

Efektivitas

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknogi, bahan baku) yang dimaksimalkan dengan
maksud menaikkan jumlah hasil dari setiap tugas dalam penggunaan

sumber daya.



e Kemandirian
Kemandirian merupakan tingkat kemampuan seseorang yang nantinya
akan dapat menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima arahan,

bantuan atau bimbingan dari pengawas.
2. Pengertian Lingkungan Kerja

Faktor lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang sangat penting dan
harus diperhatikan dalam sebuah perusahaan yang sedang beroperasi menurut
Sunyoto (2012). Menurut Schultz dalam jurnal (Niken Afiana dkk, 2023)
menjelaskan bahwa lingkungan kerja adalah seluruh aspek fisik kerja,
psikologis kerja, dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas kerja. Sedarmayanti (2009:21) menjelaskan bahwa lingkungan
kerja merupakan keseluruhan alat yang berhubungan dengan bahan atau alat
yang digunakan, serta lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengelolaan kerja yang baik sebagai individu atau kelompok.

Indikator yang digunakan dalam variabel lingkungan kerja menurut
Gardjito,Musadieq & Nurtjahjono, 2014 (F Hidayat, dkk 2021) sebagai berikut:

e Penerangan
Penerangan di lingkup tempat kerja sangatlah penting. Dikarenakan
dapat meningkatkan kenyamanan karyawan sehingga akan

mendapatkan hasil kerja yang optimal.



e Udara
Pekerja juga harus mendapatkan sirkulasi udara dengan baik.
Dikarenakan udara yang terlalu panas atau terlalu dingin dapat
mengakibatkan rasa tidak nyaman dan dapat menurunkan semangat
kerja karyawan, sehingga tujuan perusahaan tidak akan tercapai secara
optimal

e Kebersihan
Untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman, kebersihan sangatlah
diperlukan agar karyawan dapat merasa nyaman saat melakukan
pekerjaan, sehingga dapat menumbuhkan semangat kerja karyawan dan
akan lebih mudah untuk mencapai hasil yang optimal.

3. Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018), disiplin kerja diartikan sebagai
sikap atau perilaku karyawan dalam suatu organisasi untuk selalu menaati dan
menjalankan berbagai peraturan serta norma yang telah ditentukan oleh
organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Displin kerja yang baik
akan menunjukkan seberapa besarnya rasa tanggung jawab karyawan terhadap
tugas yang telah diberikan oleh perusahaan. Sehingga hal tersebut dapat
mendorong semangat kerja dan meningkatkan kinerja karyawan, sehingga akan
berdampak terhadap percapaian tujuan organisai. Selanjutnya, Sutrisno (2014)
menyimpulkan bahwa displin kerja adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan
karyawan yang sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan organisasi, baik
tertulis maupun tidak tertulis. Mangkunegara (2014) menegaskan bahwa displin
kerja merupakan pelaksanaan kerja untuk memperkokoh pedoman-pedoman
organisasi.

Berdasarkan pengertian tersebut, displin kerja merupakan sebuah kewajiban
yang sangat mutlak untuk dilaksanakan oleh karyawan didalam suatu organisasi,
maupun dengan tetap menjalankan aturan tertulis maupun tidak tertulis yang
bersifat lisan dengan harapan mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan
penuh rasa tanggung jawa, sehingga tujuan organisasi akan lebih mudah

tercapai.



Indikator-indikator disiplin kerja menurut Simamora Dalam Sari (2013:746)

adalah sebagai berikut,

Kepatuhan pada peraturan
Kepatuhan pada peraturan merupakan tingkat Kkedisiplinan seorang

karyawan.

Efektif dalam bekerja
Efektif kerja dalam perusahaan merupakan salah satu usaha untuk
mencapai hasil yang optimal dengan menggunakan sumber daya yang

tersedia dalam waktu yang relatif singkat.

Ketepatan waktu yang tepat
Ketepatan waktu yang tepat dapat mengacu pada hasil absensi yang
menjadikan penunjuk dasar sebagai acuan kedisiplinan terhadap

peraturan perusahaan.

Penyelesaian pekerjaan tepat waktu
Penyelesaian pekerjaan tepat waktu merupakan hal yang diharapkan dari
semua karyawan dan hanya bisa dicapai jika waktu dikelola secara

efisien.

Kehadiran tepat waktu
Kehadiran tepat waktu menjadi bahan acuan yang mendasar untuk

melihat dan mengatur kedisiplinan karyawan.

Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

Menyelesaian pekerjaan tepat waktu adalah salah satu tujuan utama yang
diharapkan dari semua karyawan untuk menyelesaikan tugas yang telah
diberikan sesuai rentang waktu yang telah ditentukan, dan hanya dapat

dicapai jika waktu dikelola secara efesien.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No | Peneliti Judul Penelitian | Variabel Hasil/Temuan
1 | Ronal PENGARUH Variabel Hasil penelitian
Donra LINGKUNGAN | bebas: menghasilkan
Sihaloho 1) | KERJA Lingkungan | secara parsial
, dan Hotlin | TERHADAP kerja bahwa
KINERJA lingkungan




No | Peneliti Judul Penelitian | Variabel Hasil/Temuan
Siregar 2) , | KARYAWAN Variabel kerja
2019 PADA PT. | Terikat: berpengaruh
SUPER  SETIA | Kinerja positif dan
SAGITA Karyawan signifikan
MEDAN terhadap
Kinerja
karyawan.
2 | Kartika Pengaruh Variabel Lingkungan
Yuliantaril | Lingkungan Kerja | bebas: kerja  dengan
, Ines | Terhadap Kinerja | Lingkungan | Kinerja, serta
Prasasti2 , | Karyawan Pada | Kerja terdapatnya
2020 LLDIKTI pengaruh yang
Wilayah Il | Variabel cukup
Jakarta Terikat: signifikan
Kinerja antara
lingkungan
kerja  dengan
Kinerja
3 | Niken Pengaruh Variabel Berdasarkan
Afiana , | Lingkungan lingkungan: | hasil penelitian
2023 Kerja  Terhadap | Lingkungan | yang telah
Kinerja Karyawan | Kerja dilakukan
Pada Unit ,hasil pengajian
Penyelenggara Variabel hipotesis
Bandar Udara | Terikat; Lingkungan
Tunggul Wulung | Kinerja Kerja
Cilacap Karyawan menunjukan
positif
signifikan
4 | Rosimah , | Pengaruh Variabel Hasil penelitian
2021 Lingkungan Kerja | Lingkungan: | ini menunjukan
Terhadap Kinerja | Lingkungan | bahwa kedua
Pegawai  Kantor | Kerja variable
Kecamatan independent
Bajeng Kabupaten | Variabel memiliki
Gowa Terikat: pengaruh
Kinerja secara simultan
Pegawai maupun persial
terhadap
variable.
5 | Muhammad | PENGARUH Variabel Hasil penelitian
Igbal, 2022 | LINGKUNGAN | Lingkungan: | menunjukkan
KERJA Lingkungan | Terdapat
TERHADAP Kerja pengaruh yang
KINERJA positif dan
KARYAWAN Variabel signifikan
PADA PT | Terikat: antara
SRIWIJAYA lingkungan




No | Peneliti

Judul Penelitian

Variabel Hasil/Temuan

SUMATRA
SELATAN

Kinerja kerja  dengan
Karyawan Kinerja
karyawan pada
PT  Sriwijaya
Sumatera

C. Kerangka Berpikir

Lingkungan Kerja
x1)

Disiplin Kerja

................
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Kinerja Karyawan
()

...............................................

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir




D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan, maka

hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis (H1) : Lingkungan kerja berdampak positif terhadap kinerja
karyawan Assalaam Hypermarket yaitu dengan adanya lingkungan kerja yang
baik, tenang, dan teratur dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Menurut Schultz (Niken Afiana dkk, 2023) lingkungan kerja adalah seluruh
aspek fisik kerja, psikologis kerja, dan peraturan kerja yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas kerja.

2. Hipotesis (H2) : Disiplin kerja berdampak positif terhadap kinerja karyawan
Assalaam Hypermarket, yaitu dengan adanya peraturan perusahaan akan
menjadikan para karyawan lebih paham tentang sifat disiplin ditempat kerja.
Sutrisno (2014) menyudutkan bahwa displin kerja meliputi sikap, tingkah laku
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik tertulis maupun
tidak tertulis.

3. Hipotesis (H3) : Lingkungan kerja dan Disiplin Kerja berdampak positif

terhadap Kkinerja karyawan secara simultan di Assalaam Hypermarket.

11



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

B. Saran

Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja
karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh sudut panjang karyawan terhadap
lingkungan kerja yang semakin tinggi berdampak pada penurunan kinerja.
Artinya, faktor lingkungan kerja di Assalaam Hypermarket sudah dianggap

memadai sehingga tidak lagi menjadi pendorong utama peningkatan Kinerja.

Disiplin Kerja  (X2) terhadap Kinerja  Karyawan (Y)
Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan semakin tinggi tingkat disiplin, seperti kepatuhan pada aturan,
ketepatan waktu, dan tanggung jawab kerja, semakin tinggi pula kinerja yang

dihasilkan.

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan

Lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Akan tetapi, kontribusi keduanya hanya sebesar
21,6% (R2 = 0,216), dan sisanya 78,4% dipengaruhi faktor lain yang berada di

luar penelitian, seperti motivasi, kepemimpinan, kompensasi, dan budaya kerja.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan (Assalaam Hypermarket)
Manajemen perlu memperkuat pondasi kedisiplinan kerja, karena faktor ini
terbukti sangat mempengaruhi kedisiplinan Kkinerja. Pengawasan yang
konsisten, penghargaan dan hukuman yang adil, serta pembinaan kedisiplinan
dapat meningkatkan Kkinerja karyawan. Evaluasi lingkungan kerja perlu
dilakukan secara berkala, khususnya dalam aspek hubungan sosial, beban kerja,

dan budaya dalam organisasi. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya fisik,
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tetapi juga mencakup komunikasi dan kerjasama antar karyawan. Perusahaan
dapat mempertimbangkan faktor lain di luar penelitian ini, seperti pemberian
motivasi, peningkatan kompensasi, dan gaya kepemimpinan partisipatif, untuk
mendorong kinerja lebih optimal.

. Bagi Karyawan
Diharapkan mampu menjaga kedisiplinan dalam bekerja, baik dalam hal
kehadiran, ketepatan waktu, maupun saat menyelesaikan tugas, karena disiplin
terbukti meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan juga perlu meningkatkan
sikap yang aktif dan kerjasama antar rekan kerja untuk menciptakan suasana
kerja yang kondusif.

. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang lebih
beragam, seperti motivasi kerja, kepuasan Kkerja, kepemimpinan, atau
kompensasi, sehingga dapat menjelaskan variasi kinerja karyawan secara lebih
lengkap. Menggunakan metode penelitian campuran (kuantitatif dan kualitatif)
agar mendapatkan nilai lebih dalam faktor yang memengaruhi kinerja karyawan

di perusahaan ritel.
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